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ABSTRAK 

 

 Kinerja keuangan pada suatu bank syariah merupakan cerminan tingkat 

kesehatan bank. Melakukan manajemen terhadap kinerja keuangan dilakukan 

untuk mencapai profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

pengaruh NPF, FDR, CAR dan BOPO terhadap ROA pada PT Bank Syariah 

Mandiri.  

 Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Adapun data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan triwulanan yang 

dipublikasikan oleh Bank Syariah Mandiri dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Variabel yang digunakan berupa rasio keuangan. Variabel independen yaitu Non 

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional per Pendapatan Operasional 

(BOPO). Sedangkan variabel dependen yaitu Return on Asset (ROA). Teknik 

analisis yang digunakan yaitu Error Correction Model (ECM) menggunakan 

software Eviews 8.0. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel NPF, FDR, 

CAR dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa NPF, CAR dan FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Adapun BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.  

 

 

Kata Kunci : Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio  

    (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional per  

    Pendapatan Operasional (BOPO), Return on Asset (ROA) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 
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Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā‟ 
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sy 
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Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 
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 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و
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 و

 هـ

 ء

ً 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā‟ 

Hamzah 

Yāʼ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

III. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 

ـةعهّّ  

 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 
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 ’ditulis karᾱmah al-auliyᾱ الأونياء كساية

 

IV. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َّ --- 

----  َّ --- 

----  َّ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع م

 

 ذ كس

 

 ي رهة

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

V. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاههـيّة

2. fatḥah + yā‟ mati  

نسي  ت ـ

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كسيـى

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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VI. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā‟ mati 

 تـينكى

 

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 نـتم أ أ
 

 اعُدّت
 

 شكرتـم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 

 انقياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّاء

 

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 انفسوض ذوى

 

 انسّـنةّ أهم

ditulis 

ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perbankan syariah pada era reformasi semakin 

meningkat dengan disetujuinya Undang-Undang (UU) No. 10 tahun 1998. 

Dalam UU tersebut, diatur secara rinci tentang landasan hukum serta jenis-

jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah 

di Indonesia. Undang-undang inilah sebagai regulasi paling awal yang 

memberikan arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang, 

yang kemudian dikenal sebagai Unit Usaha Syariah (UUS) atau bahkan 

diberikan kesempatan untuk mengkonversi diri secara total menjadi bank 

syariah. Sejak lahirnya regulasi tersebut, pertumbuhan kinerja perbankan 

syariah di Indonesia terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Menurut 

SE Nomor 10/14/DPbS tanggal 17 Maret 2008, secara garis besar pemenuhan 

prinsip syariah di perbankan syariah dapat dibedakan dalam kegiatan 

penghimpunan dana, penyaluran dana dan pelayanan atau jasa. Dari ketiga 

jenis kegiatan tersebut, sumber pendapatan utama bank syariah adalah pada 

penyaluran dana atau pembiayaan. 

Salah satu bank syariah di Indonesia yang menyalurkan pembiayaan 

dengan peningkatan di setiap tahunnya yaitu Bank Syariah Mandiri. Adapun 

perkembangan grafik pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri dapat dilihat 

pada gambar 1.1 berikut: 
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Gambar 1.1 Perkembangan Pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri 

Sumber : Laporan Manajemen Bank Syariah Mandiri 

Berdasarkan gambar 1.1, jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh 

Bank Syariah Mandiri selama tahun 2010 hingga tahun 2014 cenderung 

selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Artinya, aktivitas pembiayaan 

yang dijalankan oleh PT Bank Syariah Mandiri ini semakin besar dari tahun 

ke tahun. Dana yang digulirkan kepada nasabah semakin bertambah setiap 

tahunnya. Namun pada tahun 2014 mengalami penurunan pembiayaan. Hal 

tersebut bukan merupakan perbedaan yang cukup berarti karena penurunan 

hanya sebesar 0,026% dibandingkan tahun 2013. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa PT Bank Syariah Mandiri menyalurkan dana kepada nasabah 

pembiayaan dengan jumlah yang selalu meningkat di setiap tahunnya.  

Pertumbuhan pembiayaan yang terjadi pada Bank Syariah Mandiri 

ternyata tidak sebanding dengan pertumbuhan kinerja laba. Padahal kinerja 

laba menjadi tolok ukur keberhasilan usaha pada suatu bank. Pada Bank 

Syariah Mandiri, perkembangan kinerja laba yang dicerminkan dengan rasio 

Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) adalah sebagai berikut: 

 23.968  

 36.727  

 44.755  

 50.460   49.133  

2010 2011 2012 2013 2014

Pembiayaan (dalam Rp Miliar) 
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Tabel 1.1 Data Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Mandiri 

Rasio 

Keuangan 

Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 

ROA 2,21% 1,95% 2,25% 1,53% 0,17% 

ROE 25,05% 24,24% 25,05% 15,34% 1,49% 
Sumber : Laporan Manajemen Bank Syariah Mandiri 

Berdasarkan tabel 1.1, kinerja laba yang dicerminkan dengan rasio 

ROA menunjukkan perkembangan yang tidak menentu dan justru mengalami 

penurunan. Begitu pula pada rasio ROE.  

Penurunan kinerja laba merupakan akibat dari risiko yang timbul dari 

penyaluran dana (pembiayaan). Aktivitas pembiayaan ini mengakibatkan 

beberapa kinerja keuangan pada bank mengalami penurunan. Hal tersebut 

terjadi karena dana yang disalurkan kepada nasabah tidak menghasilkan 

return bagi bank. Dari sisi likuiditas dan kecukupan modal, kondisi pada 

Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Data Likuiditas dan Kecukupan Modal pada PT Bank Syariah 

Mandiri 

Rasio 

Keuangan 

Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 

FDR 82,54% 86,03% 94,40% 89,37% 82,13% 

CAR 10,60% 14,57% 13,82% 14,10% 14,12% 

Sumber: Laporan Manajemen Bank Syariah Mandiri 

Berdasarkan tabel 1.2 tersebut, dari sisi likuiditas yang dicerminkan 

oleh rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan kondisi yang 

cukup stabil dan masih berada pada rentang 85%-110%. Adapun dari sisi 

kecukupan penyediaan modal yang ditunjukkan dengan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR), mencerminkan kecukupan modal yang selalu 

meningkat. Artinya, Bank Syariah Mandiri memiliki kecukupan modal dalam 

menyalurkan pembiayaan. Tingkat likuiditas bank yang selalu terpenuhi dan 
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kewajiban penyediaan modal yang tercukupi pada Bank Syariah Mandiri 

ternyata menimbulkan risiko pembiayan bermasalah. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh tabel 1.3 berikut ini: 

Tabel 1.3 Data Rasio Non Performing Financing  (NPF) PT Bank Syariah 

Mandiri 

Rasio 

Keuangan 

Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 

NPF Nett 1,29% 0,95% 1,14% 2,29% 4,29% 

NPF Gross 3,52% 2,42% 2,82% 4,32% 6,84% 
Sumber : Laporan Manajemen Bank Syariah Mandiri 

Berdasarkan tabel 1.3, rasio NPF pada Bank Syariah Mandiri 

cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2011-2015. Hal tersebut 

mengindikasikan adanya pembiayaan bermasalah yang semakin besar. Rasio 

NPF ini merupakan gambaran risiko pembiayaan yang terjadi. Sehingga 

ditinjau dari banyaknya pembiayaan yang disalurkan, kinerja laba yang 

ditunjukkan rasio ROA ternyata memiliki perbandingan yang kontras 

terhadap jumlah pembiayaan. Pembiayaan yang disalurkan selalu meningkat 

namun laba yag dihasilkan justru menurun. Dan ternyata rasio NPF yang 

menunjukkan pembiayaan bermasalah juga meningkat. Fenomena ini dapat 

menjadi gambaran adanya risiko dari penyaluran pembiayaan pada Bank 

Syariah Mandiri yang menurunkan kinerja laba. 

 Banyaknya pembiayaan yang disalurkan, tentunya melibatkan 

kegiatan operasional yang membutuhkan biaya. Dampak yang secara 

langsung terlihat yaitu pada rasio Biaya Operasional per Pendapatan 

Operasional (BOPO). Dari aktivitas pembiayaan tersebut, bank mengeluarkan 

biaya-biaya namun return sebagai pendapatan bagi bank tidak juga didapat. 
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Kondisi dari Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) pada 

Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.4 Data Rasio Biaya Operasional per Pendapatan Operasional  

(BOPO) PT Bank Syariah Mandiri 

Rasio 

Keuangan 

Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 

BOPO 74,97% 76,44% 73,00% 84,03% 100,60% 
Sumber : Laporan Manajemen Bank Syariah Mandiri 

 Berdasarkan tabel 1.4, rasio BOPO menunjukkan perkembangan yang 

tidak menentu. Namun peningkatan yang terjadi dari tahun 2013 ke 2014 

cukup tinggi mencapai 0,36%. Munculnya pembiayaan bermasalah pada 

Bank Syariah Mandiri mengakibatkan pembengkakan biaya operasional yang 

dapat meningkatkan rasio BOPO. Hal ini merupakan salah satu risiko dari 

pembiayaan yang disalurkan. 

 Adapun kualitas pembiayaan pada Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah dari tahun 2010 hingga tahun 2014  adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.5 Pembiayaan (dalam Miliar Rupiah) Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah berdasarkan Kualitas Pembiayaan 

Kolektabilitas 

Pembiayaan 

Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 

Lancar 66.120 100.067 144.236 179.292 190.697 

   Lancar 63.006 95.480 138.483 171.229 177.231 

   Dalam Perhatian Khusus 3.114 4.587 5.753 8.063 13.467 

Non lancar 2.061 2.588 3.269 4.828 8.632 

   Kurang Lancar 677 1.075 980 1.353 2.467 

   Diragukan 332 297 535 739 1.701 

   Macet 1.052 1.216 1.753 2.735 4.465 

Total Pembiayaan 68.181 102.655 147.505 184.120 199.330 

Persentase NPF 3,02% 2,52% 2,22% 2,62% 4,33% 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Tahun 2015 
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Berdasarkan tabel 1.5, kolektabilitas pembiayaan yang tergolong 

macet masih tinggi dan justru mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Pembiayaan yang macet tentunya akan menghambat aktivitas bank syariah 

dalam menyalurkan dananya ke nasabah. Seharusnya dana pembiayaan dapat 

diputar dan digunakan sebagai alat untuk menghasilkan pendapatan, tetapi 

justru terhambat karena nasabah tidak melaksanakan kewajibannya.  

Pada Bank Syariah Mandiri, aktivitas pembiayaan berdampak 

langsung pada beberapa rasio keuangan yaitu NPF, FDR, CAR dan BOPO. 

Sedangkan rasio ROA yang mencerminkan kinerja laba menunjukkan 

penurunan di setiap tahunnya. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis 

rasio-rasio keuangan sebagai gambaran kinerja Bank Syariah Mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Kinerja Laba pada PT Bank Syariah Mandiri”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya 

Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan terhadap 

kinerja laba pada PT Bank Syariah Mandiri? 
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2. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap kinerja 

laba pada PT Bank Syariah Mandiri? 

3. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap kinerja 

laba pada PT Bank Syariah Mandiri? 

4. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja laba 

pada PT Bank Syariah Mandiri? 

5. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional per Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap kinerja laba pada PT Bank Syariah Mandiri? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan 

terhadap kinerja laba pada PT Bank Syariah Mandiri. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

kinerja laba pada PT Bank Syariah Mandiri. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap kinerja laba pada PT Bank Syariah Mandiri. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

kinerja laba pada PT Bank Syariah Mandiri. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Operasional per Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap kinerja laba pada PT Bank Syariah 

Mandiri. 
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1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi 

  Bagi perusahaan, hasil penelitian diharapkan mampu menjadi 

bahan masukan bagi bank syariah terutama PT Bank Syariah Mandiri 

untuk melakukan manajemen terhadap kegiatan operasional agar laba 

perusahaan dapat meningkat seiring meningkatnya jumlah pembiayaan 

yang disalurkan. Sedangkan bagi peneliti, hasil penelitian dapat menjadi 

sarana pembelajaran serta wadah bagi peneliti untuk membandingkan 

teori yang didapat di bangku perkuliahan dengan praktik yang terjadi di 

perusahaan. Selain itu, peneliti dapat mengetahui aktivitas bank syariah 

melalui rasio-rasio keuangan dan pengaruhnya terhadap kinerja laba. 

2. Bagi Akademisi 

  Secara akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, diharapkan dapat menambah 

wawasan serta pengetahuan untuk para akademisi. Hasil penelitian juga 

dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi pengembangan penelitian 

yang akan datang mengenai analisis kinerja keuangan melalui rasio 

keuangan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan disajikan untuk menggambarkan isi penulisan 

secara umum melalui garis besar setiap bab. Adapun sistematika penulisan 

disusun sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian melalui 

penggambaran isu serta fenomena yang sedang terjadi di dunia 

perbankan syariah. Selain itu, terdapat pula kondisi keuangan yang 

ditunjukkan melalui laporan keuangan, khusunya pada PT Bank 

Syariah Mandiri sebagai obyek penelitian.  Terdapat pula rumusan 

masalah, manfaat dan kegunaan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II: KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

  Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis, serta kerangka berfikir. Teori yang 

digunakan berasal dari literatur-literatur yang sesuai dengan 

penelitian. Begitu pula dengan hipotesis, pengembangan hipotesis 

ditulis berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian tentang jenis penelitian, data dan teknik 

perolehannya, variabel penelitian, serta metode pengujian hipotesis. 

Metode yang digunakan berdasarkan pokok permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan tentang deskripsi obyek penelitian, hasil 

analisis serta pembahasan secara mendalam mengenai hasil temuan 

beserta  implikasinya. 
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BAB V: PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, saran bagi 

berbagai pihak dan keterbatasan penelitian. Bab ini dapat 

menjawab seluruh permasalahan yang ada melalui hasil yang telah 

didapat dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio Non 

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Bank Syariah 

Mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan Error Correction Model 

(ECM). Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari tahun 2001 

sampai dengan tahun 2015 dengan menggunakan laporan keuangan 

triwulanan publikasi yang bersumber dari website resmi Bank Syariah 

Mandiri dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

   Besarnya pengaruh variabel NPF, FDR, CAR dan BOPO terhadap 

variabel ROA adalah sebesar 58,4127%. Artinya sebesar 58,4127% variasi 

variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel independen dan sisanya 

sebesar 41,5873% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model yang 

digunakan dalam penelitian ini. Adapun koefisien penyesuaian berupa Error 

Correction Term (ECT) pada model ECM berarti bahwa – 0,351874 berarti 

perbedaan antara nilai aktual Return on Asset (ROA) dengan nilai 

keseimbangannya sebesar 0,351874 akan disesuaikan dalam waktu satu 

kuartal atau 3 bulanan. 

 

 



86 
 

 
 

Dari hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap 

Return on Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri. Hasil ini bertentangan 

dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Non Performing 

Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA). 

2. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap 

Return on Asset (ROA). Hasil ini bertentangan dengan hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

3. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap 

Return on Asset (ROA). Hasil ini bertentangan dengan hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

positif dan signifkan terhadap Return on Asset (ROA). 

4. Variabel Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap variabel Return on Asset 

(ROA). Hasil ini sama dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terahadap ROA. 

Besarnya pengaruh BOPO terhadap ROA yaitu sebesar 5,4952%.  

5.2 Keterbatasan 

1. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu bank 

yaitu Bank Syariah Mandiri, sehingga belum mencerminkan kondisi secara 

menyeluruh pada perbankan syariah yang ada di Indonesia. 
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2. Variabel yang digunakan dalam penelitian masih terbatas pada rasio-rasio 

keuangan yang terdapat pada laporan keuangan. 

5.3 Saran 

1. Diharapkan kepada Bank Syariah Mandiri untuk lebih meningkatkan 

kinerja manajemen karena berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menambah variabel sebagai indikator 

kinerja keuangan dan menggunakan objek penelitian yang lebih banyak 

lagi agar cakupannya menyeluruh dalam perbankan syariah di Indonesia. 
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I 
 

Lampiran 1 

Data Input Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional per Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Return on Asset (ROA) 

No. Laporan NPF FDR CAR BOPO ROA 

1 2001_06 0,75 72,61 77,7 85,91 2,06 

2 2001_09 1,61 78,12 69,22 88,06 2,13 

3 2001_12 4,53 76,2 63,18 80,57 3,3 

4 2002_03 3,1 74,3 60,56 85,12 2,39 

5 2002_06 3,84 84,03 48,86 85,86 2,33 

6 2002_09 3,56 86,31 43,84 83,03 2,95 

7 2002_12 3,45 74,77 39,29 83,85 3,51 

8 2003_03 3,43 91,72 37,67 91,55 1,38 

9 2003_06 4,56 87,56 30,8 88,45 1,76 

10 2003_09 4,12 78,29 26,88 91,26 1,34 

11 2003_12 2,89 82,57 20,87 93,04 1,04 

12 2004_03 2,71 85,18 16,02 91,86 1,21 

13 2004_06 2,48 89,64 12,98 87,22 1,84 

14 2004_09 2,48 99,07 10,86 83,4 2,37 

15 2004_12 2,42 92,5 10,57 79,51 2,86 

16 2005_03 2,68 91,19 10,58 77,86 3,15 

17 2005_06 5,68 103,4 10,15 83,47 2,1 

18 2005_09 6,26 101,16 10,8 81,84 2,38 

19 2005_12 3,5 83,09 11,88 85,7 1,83 

20 2006_03 4,72 87,75 12,67 90,28 1,26 

21 2006_06 4,35 95,64 11,51 80,84 1,1 

22 2006_09 6,8 95,43 11,95 85,32 0,95 

23 2006_12 6,94 90,18 12,56 83,84 1,1 

24 2007_03 7,98 87,32 16,5 84,33 2,03 

25 2007_06 8,04 95,64 14,8 79,56 1,75 

26 2007_09 7,24 94,23 13,71 80,96 1,65 

27 2007_12 5,64 92,98 12,43 81,34 1,53 

28 2008_03 5,36 91,05 12,03 78,01 2,05 

29 2008_06 5,08 89,21 12,28 77,89 1,94 

30 2008_09 5,01 99,11 11,54 78,13 1,91 

31 2008_12 5,66 89,12 12,66 78,71 1,83 

32 2009_03 5,81 86,85 14,73 72,05 2,08 

33 2009_06 5,35 87,03 14 73,88 2 

34 2009_09 5,87 87,93 13,3 74,05 2,11 

35 2009_12 4,84 83,07 12,39 73,76 2,23 

36 2010_03 4,08 83,93 12,5 74,66 2,04 

37 2010_06 4,13 85,16 12,43 73,15 2,22 

38 2010_09 4,17 86,31 11,47 71,84 2,3 

39 2010_12 3,52 82,54 10,6 74,97 2,21 



 
 

II 
 

40 2011_03 3,3 84,06 11,88 73,07 2,22 

41 2011_06 3,49 88,52 11,24 74,02 2,12 

42 2011_09 3,21 89,86 11,06 73,85 2,03 

43 2011_12 2,42 86,03 10,64 76,44 1,95 

44 2012_03 2,52 87,25 13,91 70,47 2,17 

45 2012_06 3,04 92,21 13,66 70,11 2,25 

46 2012_09 3,1 93,9 13,15 71,14 2,22 

47 2012_12 2,82 94,4 13,82 73 2,25 

48 2013_03 3,44 95,61 15,23 69,24 2,56 

49 2013_06 2,9 94,22 14,16 81,63 1,79 

50 2013_09 3,4 91,29 14,33 87,53 1,51 

51 2013_12 4,32 89,37 14,1 84,03 1,53 

52 2014_03 4,88 90,34 14,83 81,99 1,77 

53 2014_06 6,46 89,91 14,86 93,03 0,66 

54 2014_09 6,76 85,68 15,53 93,02 0,8 

55 2014_12 6,84 82,13 14,76 98,46 0,17 

56 2015_03 6,81 81,67 12,63 91,57 0,81 

57 2015_06 6,67 85,01 11,97 96,16 0,55 

58 2015_09 6,89 84,49 11,84 97,41 0,42 

59 2015_12 6,06 81,99 12,85 94,78 0,56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

III 
 

Lampiran 2 

Hasil Uji Akar Unit (Unit Root Test) pada Tingkat Level 

1. Variabel Return on Asset (ROA) 

Null Hypothesis: ROA has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.329890  0.1663 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(ROA)   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 10:54   

Sample (adjusted): 2001Q3 2015Q4  

Included observations: 58 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

ROA(-1) -0.202548 0.086935 -2.329890 0.0234 

C 0.360411 0.177049 2.035652 0.0465 
     
     

R-squared 0.088369     Mean dependent var -0.025862 

Adjusted R-squared 0.072090     S.D. dependent var 0.491200 

S.E. of regression 0.473163     Akaike info criterion 1.375122 

Sum squared resid 12.53748     Schwarz criterion 1.446172 

Log likelihood -37.87854     Hannan-Quinn criter. 1.402797 

F-statistic 5.428388     Durbin-Watson stat 1.977528 

Prob(F-statistic) 0.023442    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

IV 
 

2. Variabel Non Performing Financing (NPF) 

Null Hypothesis: NPF has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.777167  0.0678 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(NPF)   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 10:56   

Sample (adjusted): 2001Q3 2015Q4  

Included observations: 58 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

NPF(-1) -0.198943 0.071635 -2.777167 0.0074 

C 0.976195 0.340402 2.867774 0.0058 
     
     

R-squared 0.121054     Mean dependent var 0.091552 

Adjusted R-squared 0.105358     S.D. dependent var 0.966360 

S.E. of regression 0.914037     Akaike info criterion 2.691982 

Sum squared resid 46.78592     Schwarz criterion 2.763032 

Log likelihood -76.06748     Hannan-Quinn criter. 2.719657 

F-statistic 7.712655     Durbin-Watson stat 1.946970 

Prob(F-statistic) 0.007445    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

V 
 

3. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Null Hypothesis: FDR has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.675123  0.0847 

Test critical values: 1% level  -3.552666  

 5% level  -2.914517  

 10% level  -2.595033  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(FDR)   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 10:56   

Sample (adjusted): 2002Q1 2015Q4  

Included observations: 56 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

FDR(-1) -0.324291 0.121225 -2.675123 0.0100 

D(FDR(-1)) -0.164551 0.127368 -1.291936 0.2021 

D(FDR(-2)) -0.442063 0.115121 -3.839973 0.0003 

C 28.92672 10.73165 2.695459 0.0094 
     
     

R-squared 0.420643     Mean dependent var 0.103393 

Adjusted R-squared 0.387219     S.D. dependent var 5.823659 

S.E. of regression 4.558779     Akaike info criterion 5.940736 

Sum squared resid 1080.688     Schwarz criterion 6.085404 

Log likelihood -162.3406     Hannan-Quinn criter. 5.996824 

F-statistic 12.58491     Durbin-Watson stat 1.984703 

Prob(F-statistic) 0.000003    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

VI 
 

4. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Null Hypothesis: CAR has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.404067  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.550396  

 5% level  -2.913549  

 10% level  -2.594521  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(CAR)   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 10:57   

Sample (adjusted): 2001Q4 2015Q4  

Included observations: 57 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

CAR(-1) -0.126842 0.023472 -5.404067 0.0000 

D(CAR(-1)) 0.103116 0.117713 0.875997 0.3849 

C 1.454894 0.413580 3.517802 0.0009 
     
     

R-squared 0.578079     Mean dependent var -0.988947 

Adjusted R-squared 0.562452     S.D. dependent var 2.566852 

S.E. of regression 1.697906     Akaike info criterion 3.947864 

Sum squared resid 155.6757     Schwarz criterion 4.055393 

Log likelihood -109.5141     Hannan-Quinn criter. 3.989653 

F-statistic 36.99301     Durbin-Watson stat 2.020195 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

VII 
 

5. Variabel Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 

Null Hypothesis: BOPO has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.872909  0.3426 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(BOPO)   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 10:58   

Sample (adjusted): 2001Q3 2015Q4  

Included observations: 58 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

BOPO(-1) -0.136824 0.073054 -1.872909 0.0663 

C 11.36643 6.012941 1.890327 0.0639 
     
     

R-squared 0.058947     Mean dependent var 0.152931 

Adjusted R-squared 0.042142     S.D. dependent var 4.324277 

S.E. of regression 4.232179     Akaike info criterion 5.757185 

Sum squared resid 1003.035     Schwarz criterion 5.828235 

Log likelihood -164.9584     Hannan-Quinn criter. 5.784860 

F-statistic 3.507790     Durbin-Watson stat 2.368581 

Prob(F-statistic) 0.066304    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Derajat Integrasi pada First Difference 

1. Variabel Return on Asset (ROA) 

Null Hypothesis: D(ROA) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.243214  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.550396  

 5% level  -2.913549  

 10% level  -2.594521  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(ROA,2)   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 10:54   

Sample (adjusted): 2001Q4 2015Q4  

Included observations: 57 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

D(ROA(-1)) -1.106010 0.134172 -8.243214 0.0000 

C -0.030594 0.065951 -0.463887 0.6446 
     
     

R-squared 0.552666     Mean dependent var 0.001228 

Adjusted R-squared 0.544532     S.D. dependent var 0.736524 

S.E. of regression 0.497068     Akaike info criterion 1.474278 

Sum squared resid 13.58921     Schwarz criterion 1.545964 

Log likelihood -40.01691     Hannan-Quinn criter. 1.502137 

F-statistic 67.95058     Durbin-Watson stat 1.903080 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 

 

 

 

 

 

 



 
 

IX 
 

2. Variabel Non Performing Financing (NPF) 

Null Hypothesis: D(NPF) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.838866  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.550396  

 5% level  -2.913549  

 10% level  -2.594521  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(NPF,2)   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 10:56   

Sample (adjusted): 2001Q4 2015Q4  

Included observations: 57 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

D(NPF(-1)) -1.057879 0.134953 -7.838866 0.0000 

C 0.084305 0.130165 0.647679 0.5199 
     
     

R-squared 0.527685     Mean dependent var -0.029649 

Adjusted R-squared 0.519098     S.D. dependent var 1.408240 

S.E. of regression 0.976573     Akaike info criterion 2.824924 

Sum squared resid 52.45327     Schwarz criterion 2.896610 

Log likelihood -78.51033     Hannan-Quinn criter. 2.852783 

F-statistic 61.44782     Durbin-Watson stat 1.913240 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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3. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Null Hypothesis: D(FDR) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.61768  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.552666  

 5% level  -2.914517  

 10% level  -2.595033  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(FDR,2)   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 10:57   

Sample (adjusted): 2002Q1 2015Q4  

Included observations: 56 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

D(FDR(-1)) -1.895219 0.178497 -10.61768 0.0000 

D(FDR(-1),2) 0.551710 0.113654 4.854302 0.0000 

C 0.264631 0.644339 0.410702 0.6829 
     
     

R-squared 0.729422     Mean dependent var -0.010357 

Adjusted R-squared 0.719212     S.D. dependent var 9.089112 

S.E. of regression 4.816273     Akaike info criterion 6.033961 

Sum squared resid 1229.414     Schwarz criterion 6.142462 

Log likelihood -165.9509     Hannan-Quinn criter. 6.076026 

F-statistic 71.43849     Durbin-Watson stat 2.015900 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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4. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Null Hypothesis: D(CAR) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.366899  0.0009 

Test critical values: 1% level  -3.550396  

 5% level  -2.913549  

 10% level  -2.594521  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(CAR,2)   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 10:58   

Sample (adjusted): 2001Q4 2015Q4  

Included observations: 57 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

D(CAR(-1)) -0.445253 0.101961 -4.366899 0.0001 

C -0.347971 0.300652 -1.157387 0.2521 
     
     

R-squared 0.257457     Mean dependent var 0.166491 

Adjusted R-squared 0.243956     S.D. dependent var 2.401766 

S.E. of regression 2.088354     Akaike info criterion 4.345087 

Sum squared resid 239.8672     Schwarz criterion 4.416773 

Log likelihood -121.8350     Hannan-Quinn criter. 4.372946 

F-statistic 19.06980     Durbin-Watson stat 2.501047 

Prob(F-statistic) 0.000056    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XII 
 

5. Variabel Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 

Null Hypothesis: D(BOPO) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.952063  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.550396  

 5% level  -2.913549  

 10% level  -2.594521  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(BOPO,2)   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 10:59   

Sample (adjusted): 2001Q4 2015Q4  

Included observations: 57 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

D(BOPO(-1)) -1.287720 0.129392 -9.952063 0.0000 

C 0.175944 0.558067 0.315273 0.7537 
     
     

R-squared 0.642958     Mean dependent var -0.083860 

Adjusted R-squared 0.636466     S.D. dependent var 6.980324 

S.E. of regression 4.208698     Akaike info criterion 5.746641 

Sum squared resid 974.2228     Schwarz criterion 5.818327 

Log likelihood -161.7793     Hannan-Quinn criter. 5.774501 

F-statistic 99.04357     Durbin-Watson stat 1.972901 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Kointegrasi (Engle-Granger) 

 
 

Null Hypothesis: RESID01 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.289258  0.0011 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(RESID01)  

Method: Least Squares   

Date: 05/24/16   Time: 12:36   

Sample (adjusted): 2001Q3 2015Q4  

Included observations: 58 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

RESID01(-1) -0.446369 0.104067 -4.289258 0.0001 

C 0.015855 0.047130 0.336402 0.7378 
     
     

R-squared 0.247289     Mean dependent var 0.014356 

Adjusted R-squared 0.233848     S.D. dependent var 0.410054 

S.E. of regression 0.358921     Akaike info criterion 0.822444 

Sum squared resid 7.214149     Schwarz criterion 0.893494 

Log likelihood -21.85087     Hannan-Quinn criter. 0.850119 

F-statistic 18.39774     Durbin-Watson stat 1.920889 

Prob(F-statistic) 0.000072    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors (VIF) 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 05/22/16   Time: 07:59  

Sample: 2001Q2 2015Q4  

Included observations: 58  
    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    

C  0.002051  1.185625  NA 

D(NPF)  0.002139  1.144934  1.134572 

D(FDR)  6.18E-05  1.170855  1.169921 

D(CAR)  0.000249  1.231497  1.051694 

D(BOPO)  9.68E-05  1.029332  1.028024 

ECT  0.009061  1.074286  1.074227 
    
    

 

Korelasi Parsial  

 

 D(NPF) D(FDR) D(CAR) D(BOPO) 
     
     

D(NPF)  1.000000  0.293314 -0.065166 -0.018608 

D(FDR)  0.293314  1.000000 -0.219430 -0.028449 

D(CAR) -0.065166 -0.219430  1.000000  0.029290 

D(BOPO) -0.018608 -0.028449  0.029290  1.000000 

 

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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2. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Metode Uji Harvey) 
 

Heteroskedasticity Test: Harvey  
     
     

F-statistic 2.060746     Prob. F(5,52) 0.0853 

Obs*R-squared 9.591985     Prob. Chi-Square(5) 0.0877 

Scaled explained SS 11.39347     Prob. Chi-Square(5) 0.0441 
     
     
     

Test Equation:    

Dependent Variable: LRESID2   

Method: Least Squares   

Date: 05/22/16   Time: 08:02   

Sample: 2001Q3 2015Q4   

Included observations: 58   
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -4.494713 0.333984 -13.45788 0.0000 

D(NPF) 0.729265 0.341040 2.138357 0.0372 

D(FDR) -0.058872 0.057989 -1.015226 0.3147 

D(CAR) -0.035519 0.116323 -0.305345 0.7613 

D(BOPO) -0.041842 0.072546 -0.576758 0.5666 

ECT 1.908922 0.701983 2.719327 0.0089 
     
     

R-squared 0.165379     Mean dependent var -4.397745 

Adjusted R-squared 0.085127     S.D. dependent var 2.442222 

S.E. of regression 2.335961     Akaike info criterion 4.632421 

Sum squared resid 283.7491     Schwarz criterion 4.845570 

Log likelihood -128.3402     Hannan-Quinn criter. 4.715447 

F-statistic 2.060746     Durbin-Watson stat 2.286894 

Prob(F-statistic) 0.085317    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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3. Hasil Uji Autokorelasi (LM Test) 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     

F-statistic 1.204361     Prob. F(2,50) 0.3084 

Obs*R-squared 2.665699     Prob. Chi-Square(2) 0.2637 
     
     
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 05/22/16   Time: 08:06   

Sample: 2001Q3 2015Q4   

Included observations: 58   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -0.000529 0.045181 -0.011700 0.9907 

D(NPF) -0.012642 0.048362 -0.261398 0.7949 

D(FDR) 0.000232 0.007849 0.029532 0.9766 

D(CAR) -0.001150 0.015812 -0.072701 0.9423 

D(BOPO) 0.002117 0.009951 0.212767 0.8324 

ECT -0.165219 0.154264 -1.071010 0.2893 

RESID(-1) 0.302849 0.195137 1.551985 0.1270 

RESID(-2) 0.078544 0.173010 0.453986 0.6518 
     
     

R-squared 0.045960     Mean dependent var -2.20E-17 

Adjusted R-squared -0.087605     S.D. dependent var 0.302554 

S.E. of regression 0.315529     Akaike info criterion 0.658307 

Sum squared resid 4.977912     Schwarz criterion 0.942506 

Log likelihood -11.09089     Hannan-Quinn criter. 0.769008 

F-statistic 0.344103     Durbin-Watson stat 1.971953 

Prob(F-statistic) 0.929489    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 

4. Hasil Uji Normalitas 
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Series: Residuals
Sample 2001Q3 2015Q4
Observations 58

Mean      -2.20e-17
Median  -0.007441
Maximum  0.817858
Minimum -0.961435
Std. Dev.   0.302554
Skewness  -0.004733
Kurtosis   5.364666

Jarque-Bera  13.51336
Probability  0.001163

 

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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Lampiran 6 

Hasil Regresi dengan Metode OLS dan ECM 

1. Hasil Regresi dengan Metode Ordinary Least Square (OLS) 

Dependent Variable: ROA   

Method: Least Squares   

Date: 05/21/16   Time: 16:48   

Sample: 2001Q2 2015Q4   

Included observations: 59   
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 4.186441 1.417361 2.953688 0.0046 

NPF -0.084237 0.042552 -1.979626 0.0529 

FDR 0.023973 0.012160 1.971368 0.0538 

CAR 0.025024 0.005295 4.725862 0.0000 

BOPO -0.054952 0.008959 -6.133642 0.0000 
     
     

R-squared 0.620032     Mean dependent var 1.884237 

Adjusted R-squared 0.591886     S.D. dependent var 0.735872 

S.E. of regression 0.470103     Akaike info criterion 1.409207 

Sum squared resid 11.93382     Schwarz criterion 1.585270 

Log likelihood -36.57161     Hannan-Quinn criter. 1.477935 

F-statistic 22.02933     Durbin-Watson stat 0.804116 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

2. Hasil Regresi dengan Error Correction Model (ECM) 

Dependent Variable: D(ROA)   

Method: Least Squares   

Date: 05/22/16   Time: 08:24   

Sample (adjusted): 2001Q3 2015Q4  

Included observations: 58 after adjustments  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -0.017422 0.045290 -0.384685 0.7020 

D(NPF) 0.032928 0.046246 0.712009 0.4796 

D(FDR) -0.004230 0.007864 -0.537965 0.5929 

D(CAR) -0.001640 0.015774 -0.103973 0.9176 

D(BOPO) -0.074692 0.009838 -7.592501 0.0000 

ECT -0.351874 0.095192 -3.696467 0.0005 
     
     

R-squared 0.620607     Mean dependent var -0.025862 

Adjusted R-squared 0.584127     S.D. dependent var 0.491200 

S.E. of regression 0.316766     Akaike info criterion 0.636391 

Sum squared resid 5.217720     Schwarz criterion 0.849541 

Log likelihood -12.45535     Hannan-Quinn criter. 0.719417 

F-statistic 17.01220     Durbin-Watson stat 1.691560 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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Lampiran 7 

Terjemahan 

No. Halaman Surat Terjemahan 

1. 16 An-Nisa‟ (4): 29 Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 

2. 17 Ali „Imran (3): 130 Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu memakan Riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu 

kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. 

3. 18 Luqman (31): 34 ... dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui (dengan pasti) apa yang 

akan diusahakannya besok ... 

4. 19 Al-Hasyr (59): 18 Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan 

apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 

Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

5. 21 Al-Hasyr (59): 7  apa saja harta rampasan (fai-i) yang 

diberikan Allah kepada RasulNya (dari 

harta benda) yang berasal dari 
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penduduk kota-kota Makah adalah 

untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin 

dan orang-orang yang dalam perjalanan, 

supaya harta itu jangan beredar di antara 

orang-orang Kaya saja di antara kamu. 

apa yang diberikan Rasul kepadamu, 

Maka terimalah. dan apa yang 

dilarangnya bagimu, Maka 

tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumannya. 

6. 28 Al-Isra (17): 26-28 26. dan berikanlah kepada keluarga-

keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang 

dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros. 

27. Sesungguhnya pemboros-pemboros 

itu adalah saudara-saudara syaitan dan 

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya. 

28. dan jika kamu berpaling dari mereka 

untuk memperoleh rahmat dari 

Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka 

katakanlah kepada mereka ucapan yang 

pantas. 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

 

Profil PT Bank Syariah Mandiri 

A. Profil 

Nama    : PT Bank Syariah Mandiri 

Alamat    : Wisma Mandiri I, Jl. MH ThamrinNo. 5  

       Jakarta 10340 – Indonesia  

Telepon    : (62-21) 2300 509, 3983 9000 (Hunting) 

Faksimili    : (62-21) 3983 2989 

Situs Web    : www.syariahmandiri.co.id 

Tanggal Berdiri   : 25 Oktober 1999 

Tanggal Beroperasi  : 1 November 1999 

Modal Dasar   : Rp. 2.500.000.000.000,- 

Modal Disetor   : Rp. 1.489.021.935.000,- 

Kantor Layanan   : 864 kantor, yang tersebar di 33 provinsi di  

       seluruh Indonesia 

Jumlah Jaringan ATM BSM : ATM Syariah Mandiri 921 unit,  

       ATM Mandiri 11.886 unit,  

       ATM Bersama 60.922 unit (include ATM  

       Mandiri dan ATM BSM),  

       ATM Prima 74.050 unit,  

       ATM BCA 10,596 unit 

       EDC BCA 196,870 unit,  

       Malaysia Electronic Payment System  

       (MEPS) 12.010 unit. 

Jumlah Karyawan   : 16.945 orang (Per Desember 2013) 

B. Kepemilikan Saham 

1. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.: 231.648.712 lembar saham (99,999999%) 

2. PT Mandiri Sekuritas    : 1 lembar saham (0,000001%). 
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